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PEMANFAATAN KOMPOSTER BERSKALA
RUMAH TANGGA
Nizwardi Azkha*
Pendahuluan
Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, pembangunan ini tidak
saja pembangunan fisik tapi juga pembangunan
spriritual. Pembangunan akan lebih berhasil bila kita
dapat memanfaatkan potensi alam yang ada disekitar
kita. Sebenarnya sumber daya sangat banyak sekali
namun belum dapat dimanfaatkan seoptimal
mungkin. Hal ini karena kurangnya pengetahuan dan
ketrampilan kita sehingga perlu sosialisasi dan
pelatihan agar masyarakat dapat memanfaatkan
potensi tersebut. Salah satu contoh yang akrab dengan
kehidupan kita adalah sampah rumah tangga. Sampah
ini disamping dapat dijadikan pupuk juga dapat
didaur ulang sebagai peningkatan ekonomi
masyarakat, pengelolaannyapun sangat mudah dan
sederhana.
Paradigma umum yang dijumpai saat ini
dalam pengelolaan sampah kota adalah kumpul –
angkut – buang. Seiring dengan pertambahan
penduduk, tambah lama akan tambah banyak jumlah
sampah yang harus ditangani. Dengan demikian
beban pengelolaan sampah kota akan tambah berat,
kecuali bila cara pandang dalam pengelolaan sampah
diperbaiki. Perbaikan ini tidak dapat dilakukan dalam
waktu sekejap, karena menyangkut pula cara pandang
masyarakat penghasil sampah, dan yang juga penting
adalah cara pandang pengambil keputusan baik
esksekutif maupun legislatif.
Sampah perkotaan merupakan masalah yang
perlu  mendapatkan penanganan dan perhatian serius
serta sebanding dengan masalah lingkungan hidup
lainnya. Hal ini mengingat kenaikan volume sampah
perkotaan dari tahun ke tahun terus meningkat, seiring
dengan laju pertumbuhan penduduk dan peningkatan
teknologi serta aktivitas sosial budaya dan ekonomi
masyarakat.
Sejak beberapa tahun terakhir ini partisipasi
masyarakat dalam kebersihan lingkungan terlihat
menurun. Hal tersebut dapat dilihat dari sampah yang
berserakan di tempat-tempat umum, terminal, lokasi
pedagang kaki lima, selokan  penuh dengan tumpukan
sampah, sekitar TPS sampah berserakan. Ini
merupakan suatu bukti kurangnya kepedulian dan
partisipasi masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan khususnya dalam pengelolaan sampah.
Kasus sampah dan banjir yang setiap saat
dapat terjadi kembali, kemudian baru dipikirkan oleh
setiap orang, seharusnya masalah tersebut kita hadapi
dan bagaimana persoalan ini dapat kita pecahkan
bersama merupakan suatu kesadaran baru di
masyarakat untuk ikut serta memecahkannya.  Hal
ini adalah suatu langkah positif, inilah yang harus
segera direspon untuk menyusun upaya konkrit dalam
mengatasinya, salah satu upaya konkrit yang dapat
dikembangkan pada setiap kelurahan.
Program alternatif yang memanfaatkan
limbah atau sampah yang kemudian di daur ulang
kembali menjadi suatu produk yang mempunyai nilai
ekonomis, sehingga program ini bukan saja akan
dapat mengurangi sampah akan tetapi juga
bermanfaat bagi alam & lingkungan hidup serta dapat
memberikan sumber penghasilan bagi pelakunya.
Jenis Sampah
A. Mudah membusuk (sampah organic)
1. Daun tanaman
2. Sisa makanan
3. Sayur-sayuran
4. Kulit telur
5. Sisa ikan
6. Kotoran ternak
7. Dll
B. Tidak mudah membusuk (Sampah an organic)
1. Plastik
2. Kertas
3. Botol
4. Kaleng
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5. Kayu
6. Dll
Kegiatan pengelolaan sampah yang dapat
dikerjakan masyarakat
Masalah sampah timbul karena masyarakat
kurang peduli untuk mengelolanya. Masyarakat
masih banyak membuang sampah secara
sembarangan terutama daerah pemukiman.
Lingkungan kotor akibat tumpukan dan
berserakannya sampah.. Sampah menyebabkan
pencemaran air, tanah dan udara, mengganggu
kesehatan, kenyamanan dan pemandangan yang tidak
sedap.
Pengurangan (Reduksi) timbulnya sampah
hendaknya menjadi priorits utama dalam mengurangi
timbulnya sampah, dan ini hanya dapat dilakukan bila
penghasil sampah itu sendiri menyadarinya. Salah
satu penyebab tambah banyaknya timbulan sampah
adalah karena pola komsumsi masyarakat itu sendiri.
Untuk itulah pada tulisan ini mengajak masyarakat
untuk dapat mengurangi sampah rumah tangga
melalui kegiatan komposter ini.
Timbulan sampah rumah tangga
Sampah yang ditimbulkan dari rumah tangga
berdasarkan penelitian yang pernah saya lakukan di
Kota Padang berdasarkan SNI diperoleh bahwa
timbulan sampah perorang/hari adalah  0,49 kg/hari,
atau 2,4 l/orang/hari, dan sampah oraganik mencapai
96%.
Pemilahan Sampah Di Rumah Tangga
Jangan membuang sampah sembarangan,
harus dilakukan pemilahan sampah menjadi sampah
kering (an organik) seperti plastik dan kaleng) dan
sampah basah (organik) seperti daun dan sisa sayuran
lainnya). Sampah kering dapat dimanfaatkan kembali
atau dijual pada pengumpul sampah an organik
merupakan nilai ekonomi (daur ulang) sedangkan
sampah basah diolah menjadi pupuk kompos.
Tujuan
1. Mengurangi volume sampah basah
2. Mengelola sampah secara dini, cepat dan
tepat
3. Mengurangi beban angkutan sampah dari
Pemerintah Kota
4. Menyediakan pupuk yang ramah lingkungan
Langkah Pembuatan Pupuk Kompos
1. Pemilahan sampah
2. Membuat rumah kompos dan terowongan
segitiga bambu (tempat untuk membuat
kompos)
3. Pembuatan kompos
Proses Pengomposan Aktif
Selama proses pengomposan aktif, yaitu
sejak tumpukan kompos di susun sampai masa
pematangan, dilakukan pengendalian mutu dengan
pemberian tanda, dan pembalikan. Tahap ini
merupakan pemilahan lanjut. Harus dilakukan secara
benar sehingga menjamin tercapainya pengomposan
yang sempurna, serta memisah
Pada setiap rumah tangga hendaknya sudah
harus menyediakan dua buah keranjang/plastik
sampah. Satu keranjang/plastik diisi dengan sampah
yang mudah membusuk, dan satu lagi dengan sampah
yang tidak mudah membusuk. Kegiatan ini diperlukan
kepedulian dan kemauan ibu rumah tangga untuk
melakukan, maka peran tokoh masyarakat seperti RW
dan RT untuk mendukung program ini sangat
menentukan. Sampah basan (organik) dibuatkan
kompos dan sampah an organik (tidak mudah
membusuk) dikumpulkan untuk selanjutnya dijual.
Kompos organik  merupakan hasil pemrosesan dan
pengolahan dari sampah organik yang telah dipilah
terlebih dahulu, berasal dari sampah rumah tangga.
Manfaat kompos :
1. Kompos dapat digunakan dengan aman bagi
tanaman dan tanah tanpa memberikan dampak
negatif pada tanah dan tanaman.
2. Masyarakat petani kembali ke pola pertanian
organik yang tidak menggunakan bahan kimia
dalam melakukan proses kegiatan pertaniannya.
3. Meningkatkan ekonomi masyarakat
4. Terciptanya lingkungan yang asri, bersih dan
sehat
5. Memberikan peluang untuk lapangan kerja
Usaha Daur Ulang dan produksi Pupuk Kompos
sebagai alternatif
A. Usaha Daur Ulang
Sampah adalah segala sesuatu yang tidak
berguna lagi, sampah sudah merupakan masalah yang
serius, terutama dikota. Usaha daur ulang dan
produksi kompos adalah unit pengolahan sampah
yang merupakan memilah sampah organik dan non
organik dimana yang non organik disalurkan kepada
bagian yang bisa dikomposkan dari yang organik
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dirubahmenjadi kompos. Usaha daur ulang dan
produksi kompos dikembangkan untuk membantu
mengurangi beban permasalahan sampah yang harus
dipikul oleh pemerintah daerah, perumahan, pasar dan
lainnya. Usaha daur ulang dan produksi kompos juga
dapat menjadi usaha yang menghasilkan keuntungan
bagi pengelolanya. Usaha yang dilakukan dengan
melakukan dua kegiatan sekaligus yaitu,
pendaurulangan sampah organik yang mempunyai
nilai ekonomi dan  pengolahan sampah organik
menjadi kompos.
Usaha daur ulang sampah dapat dilihat dari
dua segi yaitu sebagai unit pengolahan sampah dan
unit produksi kompos.
B. Cara Pemilahan sampah dalam pembuatan
kompos
Sampah yang masuk dipilah untuk
mendapatkan bahan organik pilihan sebagai bahan
baku kompos. Selain itu, barang berbahaya dapat
diamankan dan barang-barang yang dpat didaur ulang
bisa dikumpulkan untuk dijual, sehingga tidak
menyita tempat dan dapat mengurangi pencemaran.
Barang yang berbahaya seperti bekas pisau
cukur, alat suntik, infus harus diamankan. Barang
berbahaya ini harus dibakar melalui incenerator,
sedangkan  sisa dari pemilahan sampah seperti daun
keras, tulang, kayu dan sebagainya dapat diserahkan
pada petugas kebersihan atau pengangkut sampah.
Barang lapuk; berupa kaleng, kardus,k plastik, gelas,
besi tua dan aneka logam bekas dapat dijual
kepenampung atau bandar.
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